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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tas merupakan salah satu kebutuhan yang diperlukan untuk 

menjalani aktivitas sehari-hari, baik di dalam dunia pendidikan, 

maupun di dalam dunia kerja. Adapun bentuk serta aksesoris yang 

diterapkan pada tas sangat berperan penting sebagai penghias, agar 

tas terlihat menarik. Pada penciptaan karya ini pengkarya 

menerapkan motif aka cino sagagang sebagai hiasan pada bagian depan 

tas kantor pria dan wanita. 

Motif aka cino sagagang biasanya ditempatkan pada lambai-

lambai rumah adat Minangkabau yang diukir pada media kayu. 

Lambai-lambai merupakan pembatas motif yang ada di dinding rumah 

adat Minangkabau. Bentuk motif yang diterapkan pada tas 

merupakan pengembangan dari motif aka cino sagagang dengan cara 

menambah maupun mengurangi bagian-bagian motif, sehingga 

mengalami perubahan bentuk dari yang aslinya. Perubahan motif ini 

tidak menghilangkan ciri khas dari motif tersebut. Bahan utama yang 

digunakan adalah kulit samak nabati dan teknik yang digunakan 

adalah teknik kempa dalam pembentukan motif, dan teknik jahit 

manual atau jahit jelujur untuk merangkai pola. Sedangkan jahit 

mesin digunakan untuk menjahit tali panjang dan puring dalam tas. 
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Proses penggarapan karya yang diawali dengan menggali 

sumber ide, kemudian dituangkan ke dalam bentuk sketsa dari sketsa 

tersebut dipilih beberapa desain untuk dijadikan karya, kemudian 

dilanjutkan dengan proses kerja hingga finishing. Karya tas yang 

diciptakan merupakan karya fungsional yang terbagi menjadi tas 

kantor pria dan tas kantor wanita. 

B. Saran 

Penciptaan karya dengan judul penerapan motif aka cino 

sagagang ini merupakan karya fungsional, jadi pengkarya berharap 

agar karya seni dan laporan ini dapat bermanfaat dan menjadi 

referensi untuk penelitian dan penciptaan karya seni lainnya. 

Kemudian dengan hadirnya laporan dan karya ini dapat melestarikan 

dan mengingatkan kembali motif Minangkabau kepada masyarakat, 

serta menjadi inspirasi untuk melahirkan karya yang inovatif. Di 

samping itu disarankan juga terhadap pihak pemerintah, akademisi, 

seniman, dan peniliti seni, agar tetap menjaga dan melestarikan 

produk budaya lokal seperti motif aka cino sagagang dan motif-motif 

Minangkabau lainnya. 
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PENYAJIAN KARYA 

Penyajian karya dilakukan dalam bentuk pameran yang dilakukan 

secara kelompok. Pameran dilaksanakan pada tanggal 20 – 21 juli 2017 di 

Gedung Nusantara ISI Padangpanjang dan pembukaan langsung oleh 

Wakil Rektor I ISI Padangpanjang. Kemudian pada pembukaan pameran 

karya-karya tersebut ditampilkan dalam fashion show dengan 

menampilkan karya-karya tugas akhir mahasiswa prodi seni Kriya. 

Setelah fashion show, karya tersebut dipamerkan diatas pustek yang telah 

di display sesuai dengan tema dan konsep. 
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